1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

1. DATA HARGA KEBUTUHAN BAHAN POKOK

PERKEMBANGAN HARGA KOMODITAS BAHAN MAKANAN

Bulan : Januari Tanggal 31 Januari tahun 2025

Data diambil dari harga di Pasar Lengkese Kecamatan Marbo

No Komoditas

1 Beras

2
Bawang Merah

3 . crs
Cabai Keriting

4 .
Cabai Merah

5 .
Daging Ayam Ras

6
Telur ayam

7 . .
Daging Sapi

8 Minyak Goreng (Minyak
Kita)/ liter

? Gula

Rata-Rata Harga Harian atau
mingguan (Rp).

12.000/ kg

40.000/kg

45.000/kg

30.000/kg

29.000/ kg

48.000/Rak

120.000/kg

14.500

16.000/ kg



Bulan : Februari Tanggal 27 Februari tahun 2025

Data diambil dari harga di Pasar Lengkese Kecamatan Marbo

No
1

Komoditas

Beras

Bawang Merah
Cabai Keriting
Cabai Merah
Daging Ayam Ras
Telur ayam

Daging Sapi

Minyak Goreng (Minyak
Kita)/ liter

Gula

Rata-Rata Harga Harian atau
mingguan (Rp).

12.000/ kg
35.000/kg
45.000/kg
40.000/kg
24.000/ kg
50.000/Rak
110.000/kg
15.500

16.000/ kg












DAFTAR
HARGA KOMODITAS
BARANG POKOK

,.-’;mm POKOK
| PERTAMNIAN

BERAS BIASA

BERAS MEDIUM SPHP
BERAS MEDIUM

CAP MAWAR MERAH
CABAI RAWIT MERAH
CABAI MERAH BESAR
CABAI MERAH KERITING
BAWANG MERAH

I BARANG POKOK
‘ INDUSTRI

('« GULA PASIR

+ MINYAK GORENG CURAH

» MINYAK GORENG
MINYAKR HITA

+ TEPUNG TERIGU

« MINYAK GORENG
KEMASAN PREMIUM
(BIMOLI, SUNCO)

BARANG POKOK |
PETERNAKAN & PERI

"« TELUR AYAM RAS
« DAGING AYAM RAS
« DAGING SAPI
« IRAN BANDENG
« IRAN KEMBUNG

( BARANG POKOK LAIMD

[« IKAN TERI ASIN
UKURAN SEDANG
UDANG
TEMPE
TAHU
BAWANG PUTIH
TOMAT
KANGKUNG
SAWI HIJAU
KACANG PANJANG
HENTANG
WORTEL
KOL
JAGUNG PIPILAN
KERING

SUMBER DATA.:
DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN TAKALAR
BIDANG PENGEMBANGAN & PENGENDALIAN BAPOKTING

'CP : HERLINA (PENDATA)
NO. WA : 087865251764

KET: HARGA SEWAKTUAWAKTU DAPAT BERUBAH




2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

o Terjadi kenaikan harga di beberapa bahan pokok menjelang Ramadhan dan Hari besar
keagamaan lebaran Idul Fitri 1446 H. Terpantau beberapa komuditas mengalami
kenaikan seperti Cabe Merah dari harga sebelumnya 45 ribu naik menjadi 75 rb, Telur
ayam ras sebelumnya 50 rb menjadi 52 rb per rak, Beras naik dari harga 12 rb perkilo
menjadi 12,500. Ikan Bandeng dan udang naik 5 %. Tomat dari harga 15 rb menjadi 20
rb perkilo. Ada juga mengalami penurunan seperti bawang merah dari 50 rb menjadi 45
rb, bawang putih harga nya tetap 40 rb per kilo. Disebabkan karena permintaan yang
meningkat di tingkat konsumen dan juga karena cuaca yang ekstrem dan curah hujan
yang tinggi memasuki musim hujan.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

o Kabupaten Takalar mengalami Deflasi dengan komuditas Ayam ras, cabai rawit dan
beras adalan komuditas penyumbang penurunan IPH kab.Takalar di bulan Februari
Minggu ke 2.

o Pemerintah Kabupaten Takalar melaksanakan pengecekan harga setiap harinya melalui
dinas perdagangan.

o Pemerintah bersama TPID melaksanakan Gelar Pangan Murah.

o Melaksanakan Operasi pasar atau sidak pasar untuk melakukan pengecekan harga-
harga kebutuhan bahan Pokok dan ketersediaan pasokan di distributor.

o Melakukan penyaluran bantuan cadangan beras kepada masyarakat tidak mampu.

o Melaksanakan pengawasan dan Monitoring bersama satgas pangan kab.Takalar.

Melaksanakan Higt Level meating bersama OPD dan Instansi terkait.

o Melaksanakan Rapat Koordinasi.
o Lounching penggunaan Drone sprai untuk petani.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

o Faktor alam yang mempengaruhi curah hujan sehingga berdampak pada hasil panen
petani.

o Penggunaan drone spray yang akan membantu petani dalam pemupukan dan
penyemprotan hama sehingga akan berdampak pada peningkatan hasil panen.

o Bantuan alat-alat pertanian yang dapat membantu dalam proses menanam padi.

o Melakukan Penanaman 1 Juta hektar Jagung untuk peningkatan hasil panen.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.



o Pemda Kab.Takalar menyiapkan bibit cabai rawit untuk mendukung program gemar
menanam cabai dan sayuran.

o Perlunya diantisipasi dengan adanya kemarau panjang yang menyebabkan hasil panen
petani menurun dan gagal panen.

o Peningkatan komunikasi dan koordinasi antar pemda yang berdekatan untuk kemudahan
dan kelancaran pendistribusian bahan pokok. Diharapkan terjadi pemerataan
ketersediaan / stok beras.

o Melakukan kerja sama antar daerah (KAD).



